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 Abstract: Fokus pengabdian ini adalah memberdayakan 

para pengrajin seni gebyok Kabupaten Kudus. Tujuan 

yang dicapai meningkatkan kemampuan mendesain motif 

atau ornamen seni gebyok Kudus melalui aplikasi digital. 

Metode pengabdian melalui langkah persiapan 

(preparatory stage), langkah simulasi (simulation stage), 

langkah siap bertindak (action stage) dan langkah 

penerimaan norma kolektif (generalizing stage). Hasil 

yang diperoleh adanya kebutuhan mendesain secara 

digital yang sebelumnya menggunakan teknik manual. 

Hasil yang diperoleh adanya identifikasi motif dalam 

proses manual menjadi implikasi secara digital yang siap 

diterapkan dalam mesin CNC Routher. Transformasi objek 

realitas (subjek karya) dipindai dalam aplikasi scanner 

yang menggunakan proses digital. Proporsisi gambar akan 

terlihat pada format vektor untuk diterapkan pada 

penerapan mesin CNC. Penerapan desain motif seni 

gebyok Kudus melalui proses mendesain dibuat 

menggunakan aplikasi scanner 3D (Tiga Dimensi). 
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Pendahuluan  

Saat ini keberadaan seni gebyok Kudus mengalami persoalan gaps generasi penerus 

dalam melestarikan budaya lokal. Para pengrajin seni gebyok mengalami persoalan pewarisan 

budaya dari segi produksi, ekonomi dan sosial budaya di masyarakat Kudus. Diperlukan sistem 

konservasi budaya dalam mewujudkan terjadinya siklus yang berkelanjutan (Huda & Feriandi, 

2018; Muta’alim, 2022; Qutni & Oesman, 2022). Hal tersebut dialami oleh usaha produk seni 

gebyok Avian Antiqe dan Arjuna Antiqe sebagai usaha ekonomi kreatif di wilayah pedesaan 

Sidorekso Kecamatan Kaliwungu Kudus. Kerajinan gebyok telah menjadi program unggulan 

daerah berdasarkan Rencana Pembangunan Jangka Menengah (RPJMD) Kabupaten Kudus 

Tahun 2023 dalam Pemantapan ekonomi kreatif dan kerakyatan (Kudus, 2023). 

Produk seni gebyok memiliki variasi karya seperti penyekat ruangan, hiasan dinding, 

pintu depan rumah dan kamar serta hiasan-hiasan yang bersifat interior. Motif-motif pada 

ornamen seni gebyok saat ini tidak banyak dipakai secara pakem dalam produksinya. Hal 

tersebut dikarenakan pemahaman dan pengetahuan para pengrajin lebih bersifat pragmatis, 

salah satu faktor pemenuhan pesanan yang menyesuaikan harga dengan kebutuhan bahan serta 

pengerjaannya. Disatu sisi tidak adanya upaya pengembangan eksplorasi motif seni gebyok 

yang didukung dengan studi dokumentasi sehingga proses desain produksi secara manual 

drawing. Proses pengerjaan pola penyusunan desain pada media kayu membutuhkan waktu 1 
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hari pengerjaannya. Alat yang digunakan dalam penyusunan pola desain membutuhkan bahan 

kertas minyak sebanyak 1 rim untuk teknik ciplak pada media kayu. Perlu adanya sentuhan 

pengembangan komunikasi visual pada desain motif seni gebyok.  

Ekonomi kreatif seni gebyok merupakan Percepatan Pembangunan di Segala Bidang 

Berlandaskan Keunggulan Kompetitif. Dibutuhkan pelestarian kerajinan gebyok Kudus 

sebagai keberlanjutan sumber daya mendatang. Upaya pewarisan budaya tersebut dapat 

melalui enkulturasi dan sosialisasi terhadap sikap individu beradaptasi serta menyelaraskan 

lingkungan masyarakatnya (Delamont & Stephens, 2021; Elvandari, 2020; Latuhera & 

Mustika, 2020). Kawasan pedesaan sentral industri seni gebyok di Kabupaten Kudus terdiri di 

wilayah Kecamatan Kaliwungu yang memiliki kesamaan produk unggulan (Prukades). 

Penyebaran produk seni gebyok menjadikan Usaha Mikro Kecil dan Menengah (UMKM) 

memiliki potensi usaha sebagai komoditi pemasaran, bahan baku maupun tenaga kerja 

setempat (Abdul Halim, 2020; Siagian & Cahyono, 2021).  

Upaya pelestarian motif seni gebyok yang perlu dikembangkan menjadi desain digital 

yang bertujuan melestarikan aset budaya adiluhung (Santoso, 2023). Ragam hias seni gebyok 

berupa motif kembang cengkeh, rendan, kerang, wajikan, ukel, jalinan, tumpal dan lunglungan. 

Ukiran pada panel-panel dinding banyak ditemukan ragam hias vas bunga menjalar, kala, 

kawung, kembang cengkeh, dan melati. Pada konsol ukirannya mengambil ragam hias 

lintangan yang merupakan stilasi dari bentuk bunga yang disusun secara ceplokan mengikuti 

pola pengulangan simetris. Pengembangan desain motif seni gebyok Kudus dengan 

menentukan ide dasar tema, membuat sketsa, mengubah dalam bentuk gambar digital, 

penyusunan komposisi, finishing desain  dan diaplikasikan bentuk mockup. Hasil desain motif 

menjadi perancangan produksi selanjutnya dijadikan pedoman proses produk untuk input 

produk.  

Pemberdayaan masyarakat pengrajin seni gebyok Kudus diperlukan prosedur digital 

dalam perancangan dan desain motif ornamen. Artikel ini mengupas upaya memberdayakan 

desain motif seni gebyok kepada para pengrajin agar memahami dan mengaplikasikan sistem 

kinerja digital dalam membuat karya seni secara cepat, tepat dan memiliki nilai guna. 

 

Metode  

Tahapan atau langkah-langkah dalam metode pelaksanaan pemgabdian ini untuk 

mengatasi permasalahan mitra meliputi sosialisasi, pelatihan, penerapan teknologi, 

pendampingan dan evaluasi serta keberlanjutan program. Pada tahap sosialisasi, Tim 

pengabdian Universitas Muria Kudus melakukan langkah persiapan (preparatory stage), 

langkah simulasi (simulation stage), langkah siap bertindak (action stage) dan langkah 

penerimaan norma kolektif (generalizing stage) (Atmoko, 2021; Efendi, 2022; Rasendriyo et 

al., 2023). Pada langkah persiapan, Tim pelaksana melakukan  kegiatan sebelum memulai 

mengumpulkan data para mitra pengabdian dan pihak desa. Pada tahap persiapan ini menyusun 

rangkaian atau kerangka kegiatan yang akan dilakukan dengan tujuan agar waktu dan pekerjaan 

yang akan dilakukan bisa efektif saat program pengabdian tersebut berlangsung. Langkah 

simulasi adalah mengecek dan mempraktekkan secara interaktif kebutuhan mitra saat 
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mengalami permasalahan yang dialami. Langkah siap bertindak adalah menguraikan solusi 

yang dialami mitra dalam program pengabdian ini serta langkah selanjutnya memberikan 

refleksi dari solusi dan keberlanjutan pengetahuan maupun pengalaman terhadap respon 

penyelesaian solusi dalam tahapan norma kolektif (Triayudi et al., 2022; Umam et al., 2018). 

Adapun visualisasi langkah-langkah metode pelaksanaan pengabdian dapat dilihat pada 

gambar 1 sebagai berikut. 

 
Gambar 1. Alur Metode Pelaksanaan Pengabdian 

Pendekatan permasalahan mitra dalam penerapan teknologi dan seni disesuaikan 

dengan kebutuhan mitra yang dapat dilihat pada kesesuaian volume pekerjaan, kesesuaian 

skala prioritas dan partisipasi mitra dalam pelaksanaan program, evaluasi pelaksanaan program 

dan keberlanjutan program di lapangan dan peran dan tugas dari masing-masing anggota tim 

pengabdian. 

 

Hasil  

Perancangan desain motif gebyok merupakan tahapan awal dalam melakukan 

pemberdayaan para pengrajin gebyok Kudus. Keterbatasan pengetahuan dan pemahaman 

mengenai desain produk secara digital memberikan dampak kinerja pengerjaan suatu karya 

seni gebyok Kudus (Rondli et al., 2024). Adapun uraian langkah dan penjabaran hasil program 

pemberdayaan sosial dapat dijelaskan pada sub bab sebagai berikut. 

 
Gambar 2. Kegiatan FGD Tim Pengabdian dan Para Pengrajin Seni Gebyok Kudus 

 

Eksplorasi dan Identifikasi Desain Motif Gebyok Kudus 

Kegiatan eksplorasi diawali dengan pengenalan dan pendalaman masalah yang dialami 

para pengrajin seni gebyok Kudus. Tim pengabdian melakukan observasi dan wawancara 

preparatory 
stage

simulation 
stage

action stage
generalizing 

stage
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dengan kegiatan FGD (Focus Group Discussion) bersama para pengrajin seni gebyok Kudus.  

Metode tersebut bertujuan mengumpulkan data yang digunakan untuk mendapatkan wawasan 

mendalam tentang pengethuan dan pengalaman para pengrajin seni gebyok Kudus. Hal tersebut 

dapat dilihat pada gambar 2 sebagai berikut. 

Berdasarkan observasi dan wawancara, para pengrajin seni gebyok Kudus mengalami 

kendala dalam pembuatan desain motif untuk diterapkan dipermukaan bahan kayu. Para 

pengrajin memberi informasi bahwa pengetahuan tentang keterampilan mendesain motif hanya 

sebatas melalui manual drawing (Hilmy Aliy Andra Putra et al., 2023). Motif-motif yang ada 

dikarya seni gebyok sebelumnya dibuat menggunakan sketsa gambar dan dilanjutkan dengan 

membuat gambar secara manual.  

 
Gambar 3. Penerapan Desain Gambar manual Dalam Media Bahan Kayu 

 

Perancangan Materi dan Pendampingan Pelatihan Desain Motif Secara Digital 

Tim pengabdian melakukan diskusi dan perancangan materi desain secara digital untuk 

kepentingan para pengrajin seni gebyok Kudus. Materi pelatihan meliputi pengenalan aplikasi, 

proses pembuatan dan hasil desain motif seni gebyok Kudus. Proses pemahaman materi 

direncanakan memiliki durasi 3 sampai 5 jam.  

 
Gambar 4. Proses Pelatihan Desain Motif Gebyok Kudus 
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Pendampingan pelatihan desain motif gebyok Kudus dilanjutkan di lokasi mitra untuk 

mengkondisikan suasana kerja dan hasil yang diperoleh. Dalam menghadapi perkembangan 

teknologi digital, pengrajin seni gebyok Kudus dihadapkan pada berbagai tantangan dan 

peluang. Salah satu tantangan utama adalah adanya persaingan dari produk-produk digital yang 

lebih modern dan mudah diakses oleh masyarakat. Namun, peluang untuk memperluas pasar 

dan meningkatkan nilai jual produk seni gebyok Kudus melalui desain motif digital juga 

semakin terbuka lebar. Dengan memanfaatkan teknologi digital, pengrajin dapat menciptakan 

motif-motif baru yang lebih variatif dan menarik bagi konsumen (Hasan & Siregar, 2021).  

Pelatihan desain motif digital menjadi hal yang penting bagi pengrajin seni gebyok 

Kudus agar dapat terus berkembang dan bersaing dalam pasar yang semakin kompetitif. 

Dengan menguasai teknik desain digital, pengrajin dapat menciptakan motif-motif yang lebih 

inovatif dan sesuai dengan selera pasar (Fajrie et al., 2024). Selain itu, pelatihan ini juga dapat 

membantu pengrajin untuk memahami tren desain terkini sehingga produk yang dihasilkan 

tetap relevan dan diminati oleh konsumen. Dengan demikian, pelatihan desain motif digital 

dapat meningkatkan daya saing dan nilai jual produk seni gebyok Kudus. 

Harapan kedepan adalah Sentra Pengrajin Gebyok Kudus di Jawa Tengah telah 

mengimplementasikan pelatihan desain motif digital bagi para pengrajin. Hasilnya, para 

pengrajin mampu menciptakan motif-motif baru yang lebih menarik dan sesuai dengan 

perkembangan tren desain saat ini. Dengan adanya pelatihan ini, produk seni gebyok kudus 

dari Sentra Pengrajin Gebyok Kudus semakin diminati oleh pasar lokal maupun internasional. 

Hal ini membuktikan bahwa pelatihan desain motif digital memiliki dampak positif dalam 

meningkatkan kualitas dan daya saing produk seni gebyok Kudus. 

 
Gambar 5. Penerapan Desain Gambar manual Dalam Media Bahan Kayu 

 

Hasil Produk Dalam Pendampingan Pelatihan Desain Motif Secara Digital 

Proses pembuatan motif seni gebyok Kudus melibatkan keahlian tukang kayu dan ukir 

yang sangat terampil. Mulai dari pemilihan kayu yang berkualitas hingga proses ukiran yang 

rumit, setiap tahap pembuatan gebyok membutuhkan ketelitian dan kesabaran yang tinggi. 
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Teknik pembuatan motif seni gebyok Kudus telah diwariskan secara turun temurun dari 

generasi ke generasi, menjadikannya sebagai warisan budaya yang sangat 

berharga(Purwaningrum et al., 2023). 

Motif seni gebyok Kudus tidak hanya memiliki nilai estetika yang tinggi, namun juga 

memiliki pengaruh yang signifikan dalam kehidupan masyarakat Jawa(Listiyoningsih et al., 

2024). Gebyok sering digunakan sebagai hiasan dalam upacara adat, pernikahan, dan acara 

penting lainnya. Selain itu, keberadaan gebyok juga menjadi simbol kebanggaan akan warisan 

budaya Jawa(Elvandari, 2020). Penggunaan seni gebyok Kudus telah menjadi bagian tak 

terpisahkan dari kehidupan masyarakat Jawa hingga saat ini. Hasil proses pengabdian desain 

digital yang diterapkan kepada para pengrajin gebyok Kudus dapat dilihat pada gambar sebagai 

berikut. 

Transformasi objek realitas (subjek karya) dipindai dalam aplikasi scanner yang 

menggunakan proses digital. Proporsisi gambar akan terlihat pada format vektor untuk 

diterapkan pada penerapan mesin CNC. Penerapan desain motif seni gebyok Kudus harus 

dirancang sesuai kebutuhan dan implikasi produk yang menjadi pesanan konsumen. Proses 

mendesain dibuat menggunakan aplikasi scanner 3D (Tiga Dimensi) untuk mengidentifikasi 

permukaan dan bentuk global dari desain digital terhadap objek yang kita amati.  

 
Gambar 6. Hasil Penerapan Desain Motif Digital Dalam Karya Gebyok Kudus 

Faktor desain motif dengan cara menggunakan aplikasi desain dengan pendekatan 

digital aplikasi mendesain secara praktis melalui proses scanning dan producting design. 

Pemanfaatan desain visual memberikan tahapan scanning berupa sketsa awal, drawing drafting 

dan finishing paper 

Kesimpulan 

Proses digitalisasi desain motif seni gebyok Kudus memberikan dampak secara 

praktis dalam memproduksi secara massal. Keberlanjutan program yang diharapkan 

selanjutnya yaitu bagi mitra adalah pengembangan eksplorasi motif seni gebyok yang memiliki 

keunikan dan ciri khas Kabupaten Kudus sebagai upaya konservasi kebudayaan. 

Pengembangan motif seni gebyok dapat diupayakan dalam desain visual motif dan pemasaran 

digital terhadap keanekaragaman produk seni gebyok Kudus. 
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